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RINGKASAN

Dewasa ini, muncul inovasi terbaru yang dapat menunjang aktivitas manusia tanpa perlu
mengeluarkan energi lebih, dengan terciptanya peralatan otomatis yang bekerja karena adanya
pancaran gelombang clektromagnetik yaitu hal ini gelombang inframerah dari tubuh manusia.
Ketika ada pergerakan yang dilakukan manusia, gelombang inframerah dari tubuh manusia
akan memancarkan energi panas, yang membuat sebuah sensor yaitu Passive Infrared Receiver
(PIR) Sensor mendeteksi perubahan suhu akibat pergerakan tersebut dengan lingkungan
sekitarnya.

Pada dasarnya sensor gerak PIR GH718 memerlukan waktu pemanasan ketika pertama
kali mendapat tegangan dari catudaya, untuk beradaptasi dengan lingkungan dimana ia
ditempatkan agar dapat berfungsi dengan baik. Untuk mengetahui waktu yang diperlukan maka
dilakukan pengambilan data lama waktu yang diperlukan sensor gerak PIR GH718 untuk
mendeteksi objek yang berada di daerah jangkauannya, tepat setelah saklar pada alat pendeteksi
gerak tubuh manusia dinyalakan (ON) hingga led indikator menyala sebagai tanda sensor telah
mendeteksi keberadaan manusia melalui gerakan yang dilakukan. Adapun alat penghitung
waktu yang digunakan adalah stopwatch dengan ketelitian 0.01 detik. Berikut merupakan tabel
datan pengambilan data kalibrasi sensor.

Waktu dimulai tepat ketika saklar alat pendeteksi gerak tubuh manusia dikondisikan
ON dan diberhentikan ketika led indikator menyala. Proses ini dilakukan pada saat karakteristik
lingkungan dapat dikatakan normal yakni, suhu ruangan 29°C. Setiap data pengulangan
diambil ketika saklar alat pendeteksi gerak tubuh manusia dikondisikan ON, setelah 10 menit
saklar alat pendeteksi gerak tubuh manusia dikondisikan OFF. Pengulangan tindakan ini
dilakukan hingga data rentang waktu yang ke-10. Berdasarkan tabel 4 maka diperoleh rata-rata
rentang waktu pemanasan sensor ketika alat pendeteksi gerak tubuh manusia adalah 25.65
detik, dengan nilai ralat 0.32949, sehingga dapat dikatakan nilai yang sebenarnya rentang
waktu yang dibutuhkan sensor gerak PIR GH718 pada sistem pendeteksi gerak tubuh manusia
untuk mendeteksi objek tepat setelah saklar dikondisikan ON adalah 25.659+0.32949.

Hasil uji sensor PIR GH718 pada sistem pendeteksi gerak tubuh manusia yang tidak
mendeteksi ketika objek berada pada posisi kurang dari 30° dan lebih dari 150° di depan sensor.
Hal itu ditandai dengan indikator LED yang digunakan tidak menyala baik saat uji vertikal
maupun horizontal. Sementara itu kondisi berbeda ditunjukkan indikator LED yang menyala
pada rentang sudut 30° sampai 150° di depan sensor, dengan jarak maksimum objek terhadap
sensor 700 cm setiap variasi sudut, baik untuk uji vertikal maupun horizontal. Melalui gambar-
gambar dibawah ini, hasil uji tersebut akan digambarkan.
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